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ABSTRACT

This study aimed at determining the effect of granulation and compost enrichment to improve the
effectivity of compost on green mustard, lettuce, kangkong, and spinach. The granulation treatments i.e without
and with granulation and the enrichment using microbial cultures, the liquids from the rock phosphate
fermentation, and the mixture of microbial cultures and the liquids from the rock phosphate fermentation were as
treatments. The combinations of treatments were arranged using completely randomized block design with 20
replications. Variables observed were plant height, leaf number, fresh weight and dry weight. The data were
analyzed using analysis of variance and followed by Duncan's Multiple Range Test. The results showed that there
was no significant interaction between granulation with enrichment to improve the effectivity of compost on green
mustard, lettuce, kangkong, spinach. The compost granulation treatment significantly increased the effectivity of
compost on green mustard and lettuce, but not on kangkong and spinach. The granulation even decreased the
compost effectiveness on spinach. The compost enrichments treatments significantly increased the effectivity of
compost on green mustard, lettuce and spinach. The compost enrichments using the mixture of liquid fermentation
medium of rock phosphate and microbial increased yield of green mustard and lettuce up to 48.4 and 60.1%
respectively, while liquid fermentation medium of rock phosphate increased yield of spinach 75.0%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh granulasi dan pengayaan terhadap
efektivitas kompos pada sawi, selada, kangkung, dan bayam. Perlakuan penelitian terdiri atas perlakuan
granulasi, yakni tanpa dan dengan granulasi, dan perlakuan pengayaan yang meliputi kultur mikroba,
cairan media fermentasi batuan fosfat, dan campuran kultur mikroba dan cairan media fermentasi batuan
fosfat. Kombinasi perlakuan diatur menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan
pengulangan sebanyak 20 kali. Peubah pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat
segar serta berat kering tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis varian dan
dilanjutkan menggunakan Duncan Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi nyata antara perlakuan granulasi dan pengayaan terhadap peningkatan efektivitas
kompos pada sawi, selada, kangkung dan bayam. Perlakuan granulasi nyata meningkatkan efektivitas
kompos pada sawi dan selada, namun tidak pada kangkung dan bayam. Perlakuan granulasi bahkan
menurunkan efektivitas kompos pada bayam. Pengayaan nyata meningkatkan efektivitas kompos pada
sawi, selada, dan bayam. Pengayaan kompos menggunakan campuran kultur mikroba dan cairan medium
fermentasi batuan fosfat meningkatkan hasil sawi dan selada, masing-masing hingga 48,4 dan 60,1%,
sedangkan cairan medium fermentasi batuan fosfat meningkatkan hasil bayam sebesar 75%.

Kata kunci: kompos, granulasi, pengayaan, sayuran

PENDAHULUAN (2002), El-Ashry et al. (2008), dan El-Desuki et

al. (2010). Kompos dilaporkan berperan dalam

Peran penting kompos dalam mendukung memperbaiki sifat fisika, kimia, maupun biologi
pertumbuhan dan hasil tanaman telah dilaporkan tanah (EI-Ghamry et al., 2001; Hargreaves et al.,
oleh banyak peneliti, diantaranya Bulluck et al. 2008; Saha dan Mishra, 2009). Namun
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demikian, pengaruh kompos antar perlakuan
pemupukan sangat bervariasi yang diantaranya
disebabkan oleh variasi bahan kompos dan
praktek pemupukan di lapangan (Akanbi et al.,
2007; Lakhdar et al., 2010; Joshi dan Vig, 2010).
Selain itu, kandungan hara kompos relatif rendah
dan bersifat ruah (bulky) dibandingkan pupuk
kimia sehingga memerlukan takaran pemberian
cukup besar guna memberikan pengaruh nyata
pada tanaman.

Permasalahan di atas dipercaya dapat
diatasi diantaranya melalui perlakuan pengayaan
menggunakan bahan mineral serta inokulum
mikroba fungsional. Pengaruh sinergisme pupuk
organik dengan bahan mineral dan konsorsia
mikroba di antaranya telah dilaporkan oleh
Biswas (2008), Akhtar et al. (2009), dan Akbari
et al. (2010). Pengayaan bahan kompos
diharapkan akan meningkatkan kandungan hara
dalam pupuk serta efektivitasnya dalam
menyuplai  hara untuk tanaman. Guna
meningkatkan homogenitas bahan kompos dan
pengkayanya, melindungi inokulum mikroba
fungsional yang disertakan, serta memudahkan
aplikasi pemupukan di lapangan maka kompos
dan bahan pengkaya tersebut perlu disatukan dan
digranulasi membentuk formula pupuk organik
granular.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh perlakuan pengayaan dan
granulasi terhadap efektifitas kompos pada sawi,
selada, kangkung, dan bayam.

BAHAN DAN METODE

Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan meliputi
: 1) contoh tanah Ultisol (pH H,O: 5,9; C-
organik: 1.47%, N-total: 2.5%; P-tersedia: 93
mg.100g™ P,Os; K: 9.0 mg.100g™ K,0; KTK:
25.3 me.100g; fraksi pasir: 2%, debu 23%, dan
liat 75%) diambil pada jeluk 0-25 cm, dikering-
anginkan, dan diayak lolos lubang saringan 2
mm; 3) isolat Azotobacter vinelandii,
Pseudomonas sp., Lactobacillus sp., Aspergillus
niger; 4) batuan fosfat (P-air : 1.2%; P-sitrat 2%:
4,6%, P-HCI 17,2%); 5) kompos (pH : 6.7; C/N :
9; C: 17.7%; N-total : 2.0%; P,Os: 0.8%; K,0 :
1.4%).

Pembuatan Pupuk

Inokulum mikroba merupakan campuran
isolat Azotobacter vinelandii, Pseudomonas sp.,
dan Lactobacillus sp., masing-masing dengan
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kerapatan 10° sel ml* kultur campuran.
Sementara itu, hasil fermentasi batuan fosfat
diperoleh dengan cara memfermentasi 100 g
batuan fosfat menggunakan Aspergillus niger
dalam media Pikovskaya cair selama 5 hari di
atas mesin pengocok (shaker) berkecepatan 100
rotary per minute (rpm). Hasil fermentasi
disaring menggunakan kerta saring Whatman 46.

Kompos yang telah  ditepungkan
diperkaya zeolit dan kapur, masing-masing
sebanyak 5% (b/b).  Selanjutnya dilakukan
pengayaan sesuai perlakuan, yakni menggunakan
kultur campuran mikroba, hasil fermentasi
batuan fosfat, dan kombinasi keduanya.
Pengayaan dilakukan dengan cara
menyemprotkan bahan pengkaya yakni Kkultur
mikroba atau hasil fermentasi batuan fosfat
sebanyak 100 ml per kilogram kompos. Pada
perlakuan kombinasi inokulum mikroba dan
hasil fermentasi batuan fosfat, bahan pengkaya
yang ditambahkan masing-masing sebanyak 50
ml per kilogram bahan kompos. Selanjutnya
campuran bahan digranulasi menggunakan mesin
granulator membentuk pupuk granul dengan
diameter rata-rata 3 mm. Pengeringan granul
dilakukan di dalam oven pada suhu 60°C selama
24 jam. Sementara itu, untuk perlakuan tanpa
granulasi diperlakukan sama dengan perlakuan
granulasi yakni diperkaya dan dikeringkan dalam
oven pada suhu dan waktu yang sama dengan
pupuk granul.

Pengujian Tanaman

Penelitian dilakukan di rumah kaca Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Jakarta mulai
April hingga Oktober 2010. Pengujian dilakukan
dalam pot plastik yang berisi 3 kg contoh tanah
dengan menggunakan sawi, selada, kangkung
dan bayam sebagai tanaman uji. Percobaan
diatur menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial 2x4 dengan 20 kali ulangan. Faktor
pertama adalah perlakuan granulasi, meliputi
tanpa granulasi dan granulasi. Faktor kedua
adalah perlakuan pengayaan (enrichment) bahan
pupuk, terdiri atas perlakuan tanpa pengayaan,
pengayaan menggunakan campuran Kkultur
mikroba Azotobacter vinelandii, Pseudomonas
sp., dan Lactobacillus sp., masing-masing
dengan kerapatan 10% sel.ml™®, dan pengayaan
menggunakan hasil fermentasi batuan fosfat
menggunakan Aspergillus niger, dan pengayaan
menggunakan kombinasi kultur mikroba dan
hasil  fermentasi  batuan fosfat dengan
perbandingan volume 1:1.
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Pemberian pupuk organik sebanyak 100
g per pot dilakukan tujuh hari sebelum tanam
dengan cara ditebarkan dalam media tanam.
Lima benih bayam dan kangkung ditanam
langsung pada pot dan dijarangkan tujuh hari
setelah tanam dengan menyisihkan satu tanaman
per pot. Sementara itu, bibit sawi dan selada
yang telah berumur tiga minggu dipindah-tanam
langsung dalam pot. Peubah pengamatan terdiri
atas tinggi, jumlah daun, berat segar dan berat
kering tanaman, masing-masing diamati pada
saat panen tanaman. Data hasil pengamatan diuji
menggunakan analisis varian. Perbedaan antar
perlakuan diuji menggunakan Duncan Multiple
Range Test pada taraf uji 5% (Gomez dan
Gomez, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis statistik, tidak
terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan
granulasi dan pengayaan kompos terhadap
peubah pertumbuhan dan hasil sawi, selada,
kangkung, dan bayam. Oleh sebab itu,
pembahasan difokuskan pada pengaruh tunggal
masing-masing  perlakuan, yakni pengaruh
granulasi dan pengayaan kompos terhadap
pertumbuhan dan hasil masing-masing tanaman.

Secara tunggal, perlakuan granulasi
kompos memberikan pengaruh yang berbeda
pada sawi, selada, kangkung, dan bayam.
Pertumbuhan dan hasil sawi meningkat dengan
adanya perlakuan granulasi. Demikian juga
halnya dengan selada, meskipun pengaruh pada
selada tersebut lebih lemah dibandingkan sawi.
Namun demikian, peningkatan tersebut tergolong
kecil yakni berkisar 11,1-16,4%. Berbeda dengan

sawi dan selada, perlakuan granulasi pada
kompos cenderung tidak memberikan dampak
terhadap peubah pertumbuhan dan hasil
kangkung. Granulasi kompos tersebut bahkan
menurunkan tingkat pertumbuhan dan hasil
bayam (Tabel 1, 2, 3, dan 4).

Sementara itu, perlakuan pengayaan
secara umum meningkatkan pertumbuhan dan
hasil sawi, selada, dan bayam. Namun demikian,
pengaruh pengayaan tersebut beragam pada
setiap peubah pengamatan di masing-masing
tanaman. Selain itu, pengaruh pengayaan terlihat
lebih kuat pada peubah hasil tanaman
dibandingkan peubah pertumbuhan. Campuran
kultur mikroba dan hasil fermentasi batuan fosfat
merupakan bahan pengkaya yang memberikan
respon terbaik terhadap hasil sawi dan selada
(Tabel 1, 2, 3, dan 4).

Apabila  dicermati  terlihat bahwa
perlakuan granulasi efektif pada sawi dan selada
yang memiliki umur panen lebih panjang yakni
35 hari setelah pindah tanam. Sementara itu,
kangkung dan bayam yang berumur relatif lebih
pendek yakni hanya 21 hari, granulasi cenderung
tidak  berpengaruh  bahkan  menurunkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal tersebut
diduga disebabkan oleh dua hal. Pertama
perlakuan granulasi diduga menyebabkan adanya
penurunan luas permukaan kontak kompos
dengan komponen tanah, mikroba, dan akar
tanaman. Kedua, adanya pengaruh mobilisasi
hara oleh mikroba, baik yang disertakan dalam
pupuk maupun yang berasal dari tanah beberapa
waktu setelah pemberian pupuk kompos. Kedua
faktor tersebut secara langsung dan tidak
langsung berpengaruh terhadap ketersediaan hara
pada tanaman.

Tabel 1. Rata-rata tinggi, jumlah daun, bobot segar, dan bobot kering sawi pada setiap perlakuan

granulasi dan pengayaan kompos

Perlakuan Tinggi tanaman  Jumlah daun Bobot segar  Bobot kering
(cm) () (¥)

Granulasi :

- Tanpa granulasi 17.3Db 80a 142D 18b

- Granulasi 18.3a 85a 16.6 a 22a
Pengayaan :

- Tanpa pengayaan 17.1a 76D 128¢c 16¢c

- Kultur mikroba 18.6a 85a 156b 19b

- Hasil fermentasi batuan fosfat 17.8a 76D 1420 19b

- Campuran kultur mikroba dan 17.8a 9.3a 19.0a 25a

hasil fermentasi batuan fosfat

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%
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Tabel 2. Rata-rata tinggi, jumlah daun, bobot segar, dan bobot kering selada pada setiap perlakuan
granulasi dan pengayaan kompos

Perlakuan Tinggi tanaman  Jumlah daun Bobot segar  Bobot kering
(cm) () )

Granulasi :

- Tanpa granulasi 15.7 a 80a 19.0b l4a

- Granulasi 155a 85a 21.2 a 15a
Pengayaan :

- Tanpa pengayaan 142¢c 76¢C 16.8¢c 11b

- Kultur mikroba 155D 85b 194b 1l6a

- Hasil fermentasi batuan fosfat 15.8b 7.6¢C 174c 1.3b

- Campuran kultur mikroba dan 169a 9.3a 26.9a 18a

hasil fermentasi batuan fosfat
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%

Tabel 3. Rata-rata tinggi, jumlah daun, bobot segar, dan bobot kering kangkung pada setiap perlakuan
granulasi dan pengayaan kompos

Perlakuan Tinggi tanaman  Jumlah daun Bobot segar  Bobot kering
(cm) @ ()

Granulasi :

- Tanpa granulasi 309a 119a 195a 15a

- Granulasi 305a 122 a 194 a 15a
Pengayaan :

- Tanpa pengayaan 31l.7a 8.0a 196a 15a

- Kultur mikroba 309a 95a 19.8a 15a

- Hasil fermentasi batuan fosfat 30.7a 94a 20.2 a 15a

- Campuran kultur mikroba dan 29.3a 9.6a 18.0b 14b

hasil fermentasi batuan fosfat
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%

Tabel 4. Rata-rata tinggi, jumlah daun, bobot segar, dan bobot kering bayam pada setiap perlakuan
granulasi dan pengayaan kompos

Perlakuan Tinggi tanaman  Jumlah daun Bobot segar  Bobot kering
(cm) (9 )]

Granulasi :

Tanpa granulasi 8.8a 9.1a 129a 10a
Granulasi 6.1b 9.2a 6.7b 04b
Pengayaan :

Tanpa pengayaan 16.8 a 8.4a 8.0c 0.6¢c
Kultur mikroba 13.2a 8.2a 7.2¢C 05¢c
Hasil fermentasi batuan fosfat 17.1a 8.8a 14.0a 1.0a
Campuran kultur mikroba dan hasil 1440 79a 10.0b 08D

fermentasi batuan fosfat
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%

Orava et al. (2001) melaporkan bahwa dipeletkan tersebut nyata menurunkan hasil Italian
ketersediaan N dari kompos yang dipeletkan nyata rye-grass (Lolium multiflorum). Haggard dan Torr
lebih rendah dibandingkan tanpa dipeletkan. (2006) melaporkan bahwa P tersedia dari pupuk
Penurunan ketersediaan N pada kompos yang kandang ayam menurun secara nyata akibat
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perlakuan pemeletan. Kuopanperti et al. (2001)
membuktikan bahwa pengaruh pupuk abu kayu yang
dipeletkan terhadap beberapa tanaman hutan lebih
rendah dibandingkan pupuk abu kayu tanpa
pemeletan.

Pengaruh positif granulasi pada sawi dan
selada kemungkinan disebabkan oleh adanya masa
inkubasi dan mineralisasi pupuk granul kompos
akibat lebih lamanya umur panen. Efek inkubasi dan
mineralisasi terhadap efektivitas pupuk kompos,
mineral, dan inokulum mikroba telah dilaporkan,
diantaranya oleh Sharpley dan Smith (1989);
Schmidt et al. (1999); Tejada dan Gonzales (2003);
Olayinka dan Adebayo (2004); Agyin-Birikorang et
al. (2007); Agbenin et al. (2008).

Sementara itu, peningkatan efektivitas pupuk
kompos akibat pengayaan hasil fermentasi batuan
fosfat disebabkan oleh peningkatan keharaan
kompos akibat proses pengayaan. Kpomblekou dan
Tabatabai (1996), Vassilev dan Vassileva (2003) dan
Vassileva et al. (2004) melaporkan bahwa hasil
fermentasi batuan fosfat berupa P-terlarut air, kation-
kation basa khususnya Ca dan Mg, asam-asam
organik, enzim dan vitamin. Hal demikian diduga
menyebabkan adanya peningkatan pertumbuhan dan
hasil tanaman dengan adanya pengayaan hasil
fermentasi batuan fosfat.

Adapun penurunan pengaruh pengayaan
akibat penyertaan inokulum mikroba diduga
disebabkan adanya efek mobilisasi hara oleh
mikroba yang disertakan dalam kompos (Jonasson et
al., 1996; 2005; Duah-Yentumi et al., 1998). Hal
demikian dibuktikan dengan adanya penurunan
pertumbuhan dan hasil bayam dan kangkung yang
berumur relatif pendek. Oleh sebab itu, aplikasi
kompos yang diperkaya dengan inokulum mikroba
pada tanaman kangkung, bayam dan tanaman
serupa memerlukan masa inkubasi tertentu, sehingga
pengaruh imobilisasi hara oleh mikroba dapat
dihindari.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Perlakuan granulasi dan pengayaan secara
bersama-sama tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap  peningkatan
efektivitas kompos pada sawi, selada,
bayam, dan kangkung.

14

2. Secara tunggal, perlakuan granulasi
meningkatkan efektivitas kompos pada
sawi dan selada dengan peningkatan hasil
masing-masing mencapai 14.0 % pada
sawi dan 12.0% pada selada. Perlakuan
granulasi tidak meningkatkan efektivitas
kompos pada kangkung, bahkan efektivitas
kompos yang digranulasi pada bayam lebih
rendah dibandingkan tanpa granulasi.

3. Perlakuan pengayaan mampu
meningkatkan efektivitas kompos pada
sawi, selada, dan bayam. Pengayaan
menggunakan campuran hasil fermentasi
batuan fosfat dan inokulum mikroba
meningkatkan hasil sawi dan selada,
masing-masing sebesar 48.4 dan 60.1%.
Sementara itu, pengayaan menggunakan
hasil fermentasi batuan meningkatkan hasil
bayam sebesar 75%.

Saran

Guna memperbaiki efektivitas, efisiensi, dan
kemudahan dalam aplikasi kompos di lapangan
maka perlakuan granulasi dan pengayaan kompos
memiliki prospek untuk terus dikembangkan. Oleh
sebab itu, kelemahan yang masih dijumpai dalam hal
granulasi dan pengayaan masih perlu dipelajari lebih
lanjut sehingga dapat tercipta suatu formula pupuk
kompos yang lebih bernilai hara, berestetika, dan
bernilai ekonomis tinggi dapat tercapai.
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